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PENGANTAR REDAKSI :
it:
Alhamduiillah buku ini telah selesai disusun, tulisan ini merupakankumpulan tulisan pada seminar dan Kongres pKn se kaon"siu',yung
mengangkat tema "Aktualisasi Nilai-Nilai pancasila dalam rvru-uuig.ri
Karakter warga Negara". Buku ini menjelaskan perihal pendidikan karafter
dan.Pancasila sebagai objek material yangbertujuan untuk'memperoleh konsep
nilai huma^1"..ru yang dikandungnya pioblemlproblem kemanusiaan dewasaini semakin kompleks, sehingga menuntut p"nyikupun atas masalah-masalah
yang mer'ryertainya.
Hingr saat ini pancasila sebagai cerminan jati diri bangsa telah
me4yediakan sumber nilai sebagai rujukan memecahkan masalah_masalah
kemanusiaan dewasa ini yang bersumber-d-ari hilangnya orientasi diri sebagai
manusia. Karakter dan kepribadian yang diharaptan yaitu tidak hanyu pribiJiyang memiliki keragaman unsur potensial individuai namun harus'dimaknaipula sebagai kesatuan eksistensial manusia, yang berimplikasi ,""*u t,ogi,terhadap pemaknaan jati diri manusia secara utuh.
Karakter yang ber-Pancasila yang akan dibangun atau diaktualisasikan
tentu 
-tidak hanya karakter yang berbaiis kemuliaui airi semata, tetapi jugakemuliaan sebagai bangsa secaia bersamaan. Jadi karakter yang akan kitabangun bukan hanya kesantuan tetapi juga karakter yang menumbuhkanintelektual yang mampu berkreativitai dan ber inovasi. Kirakter terbentuk
oleh factor atau potensi dalam diri manusia dan factor lingkungan. Karakter
akan nampak dalam keseluruhan_sikap dan perilak,r rrrur,,rr=iu, nimpak secarakonsisten dalam menghadapi berbagai masaiah. Dengan demikian yu'g utu.,kita capai dengan pendidikan karakier tentu orang ruttut dan intelek"bukan
orang santun tetapi tidak intelek, dT bukan orur,g tidak santu" tutuPiintelek, demikian juga bukan orang tidak santun dan tiiak intelek. Jadi tugisyang paling berat buat kita adalah menjadikan orang santun dan intelek.
Tidak lupa kami mengucapkan banyak teriml kasih Kepada yth. Rektor
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,POLITIK BHIATA/EKA TLTATGGAL IKA" UNTUKMENGELOTA MASYARAKAT INDONESIA YANG
MULTIKULTURAL
Dikdik Baehaqi Arifprogram studi ppKn FKIp universitas Ahmad Dahlan
e-mail: baehaqi_arif@yahoo. co.id
ABSTRAK
Transformasi masyarakat majemuk Indoncsia (pturnl society)t:rrrrr,i, masyarakatmultikultursl (multiculturnl society) menisc:aynka, ,ciiot, t)!ntolrnttrnn 1rat1qmenekankan pada pentingnyn kesederajatan,keitrd.ayan!+ v;";g ;;,;,";;il,,',," ,/oiif,masyarakat, serta semangat untuk hidup 
,ber.dn*/irgnr' 'rro* dnrroi (peacefulcoexistence) dalam perbedaan budaya yang ada, baik secira indiaidtal ntaupun secsrnkelompok dan masyarakat. Realitas maslara,kat l.ndonesia yang ntultikultural dapatdimaknai sebagai modal sosial dan modal b.udayn berup, uttlg)i" adat istiadnt, aganladan kepercayaan, bahasa yang berjenis-jeni.s yang nrcnjadi peigikat keronryok_kerompok
masyaraknt untuk bersatu, disampins j"gn berpoiensi' nr&olrirt on ionpit< t or[p,tantarkelompok masyarakat yang berbeia"bidaya i'tu..pada gitilonryr, konflik_konflikitu qkan melahirkan distabilitis keantannn, sosio-ekonontT, io, ketidakharmonisan
sosial (social disharmony)' Politik Bhinneka Tunggat ttto aoioi'-aLiiadikan acuan dalammengelola masyarakat Indonesia multikultural yiig sarat 4r:,"i* konfrik itu. sebagaisemboyan negara yang berasal dari Kakawin sitasZmo, potitit'nrrinneka Tunggal Ikamembeikan tempat ya.ng pantas pad.a keanekarogo*or" *,riurri peruang dan aksesyang sama kepada setiap warga bangsa untuk iengokohkan b-angunnn politik yangbernama NKR| memberdayakan seliruh 
?orq.o b.aigsa igr, *'uoro menjad.i bngianpenting dari NKRI dan merasa memiliki cita-cita dan"tujuin yr*g ,o*o.
Kata kunci: bhinneka tunggar ika, murtikurturalisme, pluralisme, ntasyarakat,konftik
Pendahuluan
Indonesia merupakan negara yang mem'iki tingkat kemajemukanmasyarakatnya yang sangat 
_fioggi aan tingtat pluralitas sosiar yang sangatkompleks. ciifford Ge ertz (1996) (frardiman 
,"2002;4)*"r.,futrri rulit melukiskananatomilndonesiasecarapersis. Negaraini, bukansijamuitietnis (seperti Dayak,Kutai, Makasar, Bugis, Jawa, Sunda" Batak, Aceh, Fi"r;;;;;lr;;;;;#) );tetapi juga menjadi medan pertarungan pengaruh multimental dan ideologi(seperti India, cina, Belanda, portugii ui"arlr*", g,rahi;r.e, Konfusianisme,Islam, 










secara empirik, dapat dikatakan bahwa 
-ury*ut$ Inclonesia adalah
sebuahmasyarakatyangmajemuk.DalamkajianFurnival (194g)(Hefner,20 07:16;
Nasikun, 2007:33) masyarakat majemuk (plurnt society) adalah masyarakat yans
terdiri dari dua atau lebih elemen atau tatinan sosial yang hidup U"iau-pitigurl]
namun tanpa membaur dalam satu unit politik yang tunggal. Bahkan Hefner(2007:16) memperkuat pernyataan Furnival di atas dengar# menggambarkan
tantangan pluralisme budaya yang dimiliki Indonesia secfiia lebih mencolok
dan dianggap sebagai lokus klasik bagi bentukan masyarakat majemuk.
Dalam masyarakat Indonesia yang majemuk itu, ada dua istilah yang
penting dipahami yaitu kemajemukan (pluralitas) dan keanekaragiman(h&terogenitas). Piuralitas sebagai kontraposisi dari singu"laritas
meng;ndikasikan adanya suatu situasi yang terdiri dari kejamak-an, dan
-bukan'ketunggalan (Kusumohamidjojo, 2000:45). Artinya, dalam',masyarakat
Indonesia" dapat dijumpai berbagai subkelompok masyarakat yang tidak bisa
disatukelompokkan satu dengan yang lainnya. Adanya tidak kuraig dari 500
suku bangsa di Indonesia menegaskan kenyataan itu. Demikian pu-la halnya
dengan kebudayaan mereka. sementara heterogenitas yang merupakan
kontraposisi dari homogenitas mengindikasikan suatu kuaiitas dari keadaan
yang menyimpan ketidaksamaan dalam unsur-unsurnya (Kusumohamidjojo,
2000:45). Artinya, masing-masing subkelompok masyarakat itu uerertu
kebudayaannya bisa sungguh-sungguh berbeda satu dari yang lainnya. Dalam
tulisan ini, pluralitas d_an heterogenitas akan dipakai secara beigantian sebagai
kebhinnekaan dan multikultural.
Realitas kebhinnekaah Indonesia dilukiskan Kusumohamidjojo (2000:16)
dalam dua dimensi, geografis dan etnografis. pertama, dimensi geografis
sebagaimana hasil pengamatan dari Alfred Wallace dan Weber yu.,g tlmridiu1
dikukuhkan dalam Geografi sebagai Garis Wallacea yang membentaig dari Laut
Su'lu di utara melalui selat Makasarhingga ke SelatLombok di selatarulan Garis
Weber yang membentang dari pantai barat Pulau Halmaheia di utara melalui
Laut Seram hingga ke Laut Timor di selatan. Garis Wallacea dan Weber secara
fisiko-geografis membe{a\an Dangkalan sunda di sebelah Barat (yang meliputipulau-pulau sumatera, Kalimanta n, J aw a, dan Bali) dari Dangkaian indonesia
Tengah (yan_g meliputi pulau-pulau sulawesi dan sebagiu., pilu.r-pulau Nusa
Tenggara sebelah Barat), dan dari Dangkalan sahul Ji sebelah ti*rr. (yu"J
meliputi kepulauan Halmahera, Aru dan papua). perbedaan itu merupak#
akibat dari proses perkembangan fisiko-geogtifir yang ditinggalkan or"riuru,i.
Zaman Es. Kebedaan geografis itu berakiLat rneneitukari"pada perbedaan
dunia flora dan fauna dari masing-masing kelompok kepulauan itu.
Dimensi kedua adarah dimensi 
-yang etnografis, yang merupakanperpaduan konsekuensi dari dimensi fisiko-geografis dan proses migrasibangsa-bangsapurba. Dalam kerangka dimensi entografis itu kita auput,r,"?if,ui
adanya perbedaan etnis pada penduduk yu.,g triur,diami berbagai p.,ru,r_pulau Nusantara. Dari hasil penelitian yang dltakukan seorang antropolog
Junus Melalatoa (199s) yang kemudian hasil penelitian ini diterbitk"" d;;;:
&.
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Ensiklopedi suku Bangsa di Indonesia (Depdi\lud, 1995) diketahui adanyatidak kurang dari S,dzuku bur,g.a fung. mendiam i wtraiahnegara yang kitasepakati bersama-sama bernamu"tt,air-,"riu ini, mereka *?r-..a,u_, sekitar 17.000pulau besar dan kecif be_rpenghu"i-u,"" tidak berpenghuni. Karakteristikkebhinnekaan masyarakat rndoriesia itu nampak daram taber berikut:




0n,*5i1},il;f;;1lJiff X{1 i:T,f ne sia s eb enarnya s u d ah t ak e n fo r gr an t e d,
_: ltk, *" :i; y ;ma, mer aink 
"" 
k"y;: E :."lTTTl,H ffitl?*ffi :memangplural sekarigus heterogen. Daram perip"tiir'"-, kebhinnekaan bangsaIndonesia dapat dilihat baik secla*rtitut'-u;il h;;;ontat. secara 
"".rifuikebhinnekaan barigsa kita dapai aililg a*i fu.uuauu. tingkat pendidikan,ekonomi, p"*rrkirriar,, pekerjaan, d; ti.gkat sosiaiil;;" sedangkan secarahorizontal, kebhinnekau" u.igrui"Jo*riia"p"iJiiii"t-Jli p".uudaan agama,etnis, bahasa daerah, geografis] pakAian, makanan, a* Urauyurryu.Dalam masyarakat Indonesi a yang prurar dan sekarigus heterogen,tersimpan kekuatan yang sangat besir (iebagai 
-oiur"roriar dan budaya)H:n 91g^T adat istiida., l'gu''ul*' t"p""r.uy"l", i"r,"sa yang be4enis-lenrs yang menjadi p"lgjlil kerompok-kuror"porJ.*ryliakat untuk bersatumenentang penjajahan. sifat kebhinnekaan Indinesl" ;"J"" lebih memperkuatKemglnan untuk bersatu dalam mencapai cita-cita u!rru*u. oleh karena ifukebhinnekaan masy.*akat Indoneri^ f;rr" dilihat +;JJ sesuatu yang cairdengan tujuan adii makmur dan beimartabat bagi-tiap warga negara. Cairdalam arti bahwa ada kebutuhan-situasionar dai koristekstuar yang perrudiperbaharui da./atau direvisi auri *ut tu t" 

















































Hal di atas relevan dengan pemyataan Benedict Anderson dalam
Imagined Communities: Reflectilns on the Origin and Spread of Nationalism (1983)
yang dengan tepat melihat kekuatan pengikat tersebut sebagai adanya suatu
keinginan untuk membentuk komunitas-komunitas terbayang (imagined
, communities). Dikatakan sebagai imagined communities karena para anggota
bangsa terkecil sekalipun tidak bakal tahu dan tidak kenal sebagian besar
anggota lainnya, tidak akan bertatap muka dengan mereka iti, bahkan
mungkin tidak pula pernah mendengar tentang mereka. Semuanya menjadi
konsep komunitas politik ketika ditiupkan konsep sebuah bayangan tentang
kebersamaan mereka yang pad4 saat yang sama komunitas itu berubah menjadi
sesuatu yang terbayang berada dalam bangunan bayang-bayang citra sebagai
komunitas politik dan ingin meriyatukan semua yang berada dalam batas-
batas kesamaan itu (Dhahidae, 2002). Dalam arti itu, bangsa Indonesia adalah
proyeksi ke depan dan sekaligus ke belakang. Karena itu tidak pernah dikatakan
bangsa itu "lahir" melainkan ia "hadir" dalam formasi sebagai suatu historical
being sebagaimana dikatakan komunitas-komunitas terbayang yang didasarkan
pada berbagai faktor bahasa, etnisitas, adat-istiadat, memori dan sejarah orang-
orang yang tinggal di kepulauan Nusantara yang beranekaragam.
Selain memberikan side ffict (dampak) positif sebagaimana diuraikandi atas, dalam masyarakat Indonesia yang plural dan heterogen, tersimpan
dampak negatif, sebab karena faktor kebhinnekaan itulah justru sering memicu
timbulnya konflik antarkelompok masyarakat. Konflik-konflik antarkelompok
masyarakat tersebut akan melahirkan distabilitas keamgnan, sosio-ekonomi,






Tabel2 Sisi trfl'osr il dan Kebhinnekaan Mas Indonesia
Unsur






















Realitas masyarakat Indonesia yang prural dan heterogen dapatdiilustrasikan sebagai sebuah mozaik dimana keutuhan dan kesErasiannya
ditopang oleh perbedaan unsur-unsurnya yang berasal dari keanekaragu.r,u.








Dari Pluralisme ke Multikulturalisme
salah satu agenda reformasi masyarakat indonesia ialah menegakkan
suatu hidup bersama yang demokratis, mlngakui akan martarut 1nu.r.rriu fu.,gsama (human dignity), menghormati akan kJanekaragaman dalam 
-uryuiukuiIndonesia, dan bertekad untuk membangun kesatuai Indonesia dalam wadahNegara Kesaturan Republik Indonesia. ilIasyarakat Indonesia baru itu adalah
masyarakat multikultural (multicultural-,society) Indonesia yang semakin
meneguhkan semang at Bhinneka Tungg.lr t]<1^s^loigiupaya untuk *""-bu.g,r.integrasi dan demokrasi Indonesia (Aiif,2008). J
Indonesia dikonsepsikan dan dibangun sebagai multicultural nation-
state dalam konteks nega:3-1(ebangsaan Indonesia riodern, bukan s"bugai
monocultural nation-state. Hal itu dapat- dicerma!! dari dinamitu prut?i,kehidupan b_ernegara Indonesia sejak Proklarr,asi K-emerdekaan Indonesia 17Agustus L945 sampai saat ini dengan 1"trlu.,, pada konstitusi yang pernahdan sedang berlaku, yakni uuD 1945, Konstrtusi RIS 1949, dan uuDS 1950,
serta praksis kehidupan bemegara dan le.rm1s-rarakat yang menjadi dampaklangsung dan dampak pengiiing dari berlakunya ,ltirp konstitusi sirtadampak perkembangan internasional pada setiap ru-urlnyu itu. cita-cita, nilai,dan konsep demokrar! y_ur,g secaraisubstantii dan pro'sedural mengh";g;ipersamaan dalam perbedaan dan persatuan dalam keberagamur,,"r".i.u
konstitusional dianut oleh ketiga konstitusi tersebut.
- 
Kg.sepmasyarakatmultikultural (multiculturalsociety)perludibedakan
fengal konsep masyanakat 1+r.ut- 
'(plural 
society) yang menunjukkankeanekaragarnan suku bangsa dankebudayaan suku b#gs;, multikulturalismedikembangkan dari- konsep pluralisme tudaya aenga'n menekankan padakesederajatan kebuduyll" ying ada daram sebuah "masya.akat (suparran,2005:98). Multikulturalisme ini mr
berdamping*,".u,u9.u*.ui(peacef ur,"ZiTWo"iiff :fff o"Hlil*,T,1l;
ada baik secara individual maupun secara- kelompok du., 
-uryu rakat (Azra,2006:154, suparlan 200s). Individu dalam hal ini aiunut sebagai refleks\ durikesatuan sosial dan budaya di mana mereka lgnjadi bagian d"arinya. D"";;;demikiary corak masyarakat Indonesia.yulg Bhinneka Ti.mggal lto urtu. tgikeanekaragaman slku bangsa dari kebudiyuu.*yu tetapi"kean"turugu*J.





(multi cultur a I s o ci e ty)
terdiri dari dua atau lebih elemen
atau tatanan sosial yang hidup
berdampingan, namun tanpa
membaur dalam satu unit politik
yang tunggal.
sebuah pemahaman, penghargaan dan
penilaian atas budaya seseoran& serta
sebuah penghormatan dan keingintahuan
tentang budaya etnis orang lain.






salah satu agenda reformasi masyarakat Indonesia ialah menegakkan
suatu hidup bersama yang demokratis, mlngakui akan martauut *u.,,rriu yu.g
sama (human dignity)-, menghormati akan kJanekaragaman dalam rr,ury^iuku'tIndonesia, dan bertekad untuk membangun kesatuai Indonesia dalam wadahNegara Kesaturan Republik Indonesia. ilIasyarakat Indonesia baru itu adalah
masyarakat multikultural (multicultural society) Indonesia yang semakin
m e ne guhkan s eman g at B hinn ek a T u n g g.1I Ik a 
^s 
eb igai u paya untuk m"e mb an gu.,integrasi dan demokrasi Indonesia (Aiif, 200g).
Indonesia dikonsepsikan dan dibangun sebagai multicultural nation-
state dalam konteks negara-kebangsaan Indonesia riodern, bukan sebagai
monocultural nation-state. Hal itu dapat dicermati dari dinamita prut?i,kehidupan bernegara Indonesia sejak Proklamasi Kemerdekaan Indone sia 17Agustus 1945 sampai saat ini dengan mengacu pada konstitusi yang pernahdan sedang berlaku, yakni uuD 1-945, Konstitusi RIS 1949, aan uubs tgso,
serta praksis kehidupan bernegara dan bermasyarakat yang menjadi dampaklangsung dan dampak pengiring dari berlakunya *u^p konstitusi sirtadampak perkembangan internasional pada setiap ru-urrrryu itu. cita-cit a, nilai,dan konsep demokrasi, yang secararsubstantii dan prosedural mengilt"jpersamaan dalam perbedaan dan persatuan dalam keberagamu.,,"r""iru
konstitusional dianut oleh ketiga konstitusi tersebut.
Konsep masyarakat mu ltikult ur al (mul t i c ult ur al s o ci e ty) p erlu dibe dakan
-d""gT konsep masyarakat majemuk- (plural society) yang menunjukkankeanekaragaman suku bangsa dankebudayaan suku uungu,multikulfuralisme
dikembangkan dari_konsep pluralisme budayii detgu"., menekankan pada
\ggederajatan kebudayaan yang ada dalam sebuar, "musyarakat (suparlan,2005:98). Multikulturalisme ini mengusung, ,e-u.,gut untuk 'hidup
berdampin gan secara 9.u*-ui (p e a ceful ro t * i t * r, I aur am p er"be d aan kultu; yu'.;ada baik secara individual maupun secara kelompok iu., *uryu rakat (Azri,
2006:154, suparlan 2005). Individu daram hal ini hinnut sebagai refleks\ durikesatuan sosial dan budaya di mana mereka 19yadi bagian d"arinya. oer,gu.,demikian, corak masyarakat Indonesia.yulg Bhinneka Ti.tnggal lto uutan t'agikeanekaragaman suku bangsa dan kebudiyaannya tetapl keanekaragu-u"i
kebudayaan yang ada dalam masyarakat Indonesia.
Dari Pluralisme ke Multikulturalisme
Tabel 3 Transformasi Masvarakat Ind Bhonesta b mneka Tu Ika
Masyarakat Majemuk(plural society)
Masyarakat Multikultural
(multi cultur a I s o ci ety)
terdiri dari dua atau lebih elemen
atau tatanan sosial yang hidup
berdampingan, namun tanpa
membaur dalam satu unit politik
yang tunggal.
sebuah pemahaman, penghargaan dan
penilaian atas budaya seseorang, serta
sebuah penghormatan dan keingintahuan
tentang budaya etnis orang lain.
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Perubahan cara berpikir pluralisme ke multikulturalisme adalah
perubahan kebudayaan yang menyangkut nilai-nilai dasar yang ticlak mudah
diwujudkan. oleh k-"1-""1 iay diperlukan pemahaman yang mendalam
mengenai konsep multikulturalisme yur,g s"r"ui dengan kontefs Indonesia,
dan pemahaman itu harus berjangka panian& konsist"en, dan membutuhkan
kondisi politik yang mendukung.
Masyarakat baru yang merupakan pergeseran dari masyarakat
majemuk ke masyarakat multikultural IndoneJia yang dicita-citakan adalah
masyarakat yang menjadikan nilai-nilai Pancasila sebag"ai nilai yang mengatur
kehidupannya sebagai warga suatu bangsa. sebagai dasir kehidupurib"rr,"luru,
Pancasila memiliki nilai-nilai yang menjadi pedoman kehiduian berb#gsa
dan bernegara bagi setiap warga negara. r u j
Pada sila Ketuhanan yang Maha Esa diakui bahwa agama ya'g dianut
oleh bangsa Indonesia merupakan sumber etika dan moral. Manuriu In?onesiayang bermoral adalah, manusia yang menjalankan nilai-nilai agama yang
dianutnya. Di dalam sila kedua Pancasila mengandung nilai-nilai-demo"kras]
dan HAM. seorang manusia Indonesia hanyaLh *"rip,rrryui arti di dalam
kehidupan bersama manusia Indonesia lainnya untuk mewujudkan cita-citayang diinginkan. Hal ini berarti manusia dan masyarakat Indonesia adalah
manusia danmasyarakat yang humanis dan mengakui akan hak asasi manusia.
Di dalam sila kelima Pancasila, yang penting ialahlenguasaan dan pemanfaatanilmu pengetahuan {a1 _teklologi bagi keseya^hterlan sosial sebagaimanayang dikemukakan oleh soekamo di dllam salah satu pidatonya. D"i dalam
sila keempat mengandung nilai-nilai demokrasi dan pandangan populis.Kehidupan bersama masyarakat Indonesia berpihak kepada "t"pur.,tir,gur,
rakyat dan bukan f."p"9:L"pentingan penguasa atau kepadu s"golor,[u.,masyarakat yang better off. Di dalam sila ketiga, persatuan Irdo.,eriX, seplrtiyangtelah dijelaskan oleh Soekamo merupakan alat dan bukan tujuan di dilamkehidupan bersama masyarakat Indonesia. Oleh sebab itu berbagai kebijakanyang memaksa menghilangkan kebhinnekaan masyarakat Indonesia adalahbertentangan dengan sila persafuan Indonesia.
Politik BhinnekaTunggallka i
Para pendiri negara (founding fathers) yangmemahami betul konstelasi
masyarakat Indonesia yang plurar ga1 je5aiigus juga heterogen telah
3enj1{ita1 yiar-uiar,_lhinneka. Tunggar tk1 ryba{ai semloyan bafr NegaraRepublik Indonesia. (Kusumohamiajoio, zooo:'1.,"4s1, bahkjn setel'ah pr6r",perubahan uuD 1945, ujar-ujar Bhinnika Tunggal Ika itu semakin dikukuhkan
sebagai semboyan bangsa sebagaimana dirumilkan daram pasal 364 u uD 1g4syang berbunyi Lambang Negara ialah Garuda Pancasila dengan semboyan Bhinneka
Tungga"I lka**. Semboyan ini memuat idealitas multikultirralisme ii Indonesia(Hardimary 2005:xiv).
- 
sebagai suatu historical being, Bhinneka Tunggal lka yangsecara harfiahdiartikan sebagai bercerai berai tltapi satu atai"ounougl, iri pieces yr:t orr,
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melewafi-rentang yang panjang dalam perjaranan sejarah bangsa Indonesia,
mulai pada zaman negara kerajian Nusantara. Kalimai itu sendiri diambil darifalsafah Nusantara yang sejak zaman Kerajaan Majapahit juga sudah dipakai
sebagai motto pemersatu Nusantara, yang diikrarkan oleh pitin Gadjah tvtadadalam Kakawin Sutasoma, karya Empu Tantular:
Rwdneka dhatu winuwus wara Buddha Wi6wa,
bhinnlki ralqta ring apan kdnaparwanosdn,
ryangka ng linatwa kaiawan Siwaiatwa tunggal,
hhinn€ka t-ryggal ika tan hana dharm*o *iignoa (pupuh 139: 5).(Konon dikatakan bahwa wujud Buddhida., bi*u itu berbeda. Mereka
memang berbeda. Namun,bagaimana kita bisa mengenali perbedaannya
f.alam selintas pandang? Karena kebenaran yang di"a;arkan Buddha dan
siwa itu sesungguhnya satu jua. Mereku *"-*.-g berbeda-beda, namunhakikabrya sama. Karena tidak ada kebenaran lang mend ua. (BhinekaTunggal ika tan Hana Dharma Mangrwa) (Tantular, 2006:50a-505)
^ 
Tentang hal ini amatlah menarik menyimak apa yang dikemukakan
oleh supardan (2008:13.5) yrg mengutip uraian outmodii u.ilo lroas; , i-.,menyatakan bahwa Bh!1ryka- Tunggal lka secara hakiki *""g..rr,gtupku;
kebenaranhistoris yangtidak dapat diiangkat lagi sejakzaman k"rajauriaun.rtrr.
{erajaan Majapahit memiliki politik hubungan antarkerajaan yang terungkapdalam semboyan "yitleka saiata" yang beiarfi "persahabatan de-nga^ jur*t:lir,g menghormati" dengan kerajaan-kerajSn Aiia tenggara lainnlya seperti
champa, syam, Burma._ pujangga Empu Tantular 
^"L]kirku., 6niaiif""beragama dengan baik dengan kalimat-"bhinneka tunggal ika tan hana darma
mz.ngrua" yang berarti"walaupun berbeda, satu adanyu",ia* uau ugu*, fur,gtujuannya berbeda". Empu Tanturar sudah menduhukan ujar-ujir tersebui
sebagai falsafah Kerajaan Majapahit pada zamannya (abad te-r+). '
uraian di a-tas memperjelas pernyataan io.,ggo.g (2000) yang
menyatakan perkembangan masyarakat yang kini menyfiut iiri.,yu a"i-d;;Indonesia itu melalui suatu jarak waktu yang par,lang, yaitu dimulai ketika
masyarakat itu masih bertegak dan hidup {i?'i ,'X"iuru', atau keralaa,n_kerajaan Nusantara. Atau gambaran yung dib"tikan Jleh Clifford Glertz(2000), antropolog kondang yalg di+:rssap Jebagar ahli Indonesia sebagaimanadikemukakan oleh Gonggong (2000*) bdikut:
Ketika kita menyaksiiin panoru*u Indonesia saat ini, rasanya kita sedang
menyusun suafu sinopsis masa lalu yang tanpa batas, sepLrti kalau kitx
melihat benda-benda peninggaran sejarahlart"?ut; a*i termacam_macam
lapisan dalam situs arkeologis yang rama mengeram, yang dijajarkan di
atas sebuah meja sehingga sekali pandang bisikita lihat l:ila;ar, ,"yurJ
manusia sepanjang ribuan tahun. semua arus kulfural yang sepanjangtiga milennia, mengalir berurutan, memasuki Nusanfara -dari Inala]dari cina, dari rimur Tengalr, dari Eropa 
- terwakili di tempat-t"^f"i
tertentu: di Bali yang Hindu, di permukiman Cina di Jakarta, se*urJ"j






:':i: " Tinggi Padang; di daerah-daerah Minahasa dan Ambon yang Calvinis,
atau daerah-daerah Flores dan Timor yang Katolik.
Lebih l1"l",f Geertz (Gonggong, 2000:x) menunjukkan fakta tentang
situasi masyarakat Indonesia, sebagai berikut:
Rentang strukfur sosialnya juga lebar, dan merangkum: sistem-sistem
kekuasaan Melayu-Polynesia di pedalaman Kalima-ntan atau Sulawesi,
desa-desa tradisional di dataran rendah di sepanjang sungai Jawa Tengahdan Jawa Timur; desa-desa nelayan dan penyelur,arlun ylng berorientasi
Pasar di pantai-pantai Kalimantan dan Sulawesi; ibu-ibu iota provinsi
yang kumuh dan kota-kota kecil di Jawa dan pulau-pula.. ,"b"rurrg;
dan kota-kota 1-etr.opolitan yang besai, terasing, dan setengah modem
seperti Jakarta, Medan, surabaya dan Makasar. keaneku.uguiou^ bentukperekonomian sistem-sistem strgti{ikasi, atau aturan keklrabatan juga
melimpah ruah.
Apa yang diterangkan di atas barulah hal-hal yang berkaitan dengan
kebudayaan yang dilatari oleh perjalanan sejarah yang pinjang. Dilihat dari
segi agama, keyakinan,budaya, dan suku bangsa, Indonlsia adalXh satu contoh
negara yang paling beragam. Dalam masyarakat yang plural dan heterogen ini,konsep Bhinneka Tunggal Ika mensyaratkan unitld aii unifed diaersitiei, tetapi
tidak mungkin- memberi tempat kepada uniformed dioersitiis.Namun demikian,
masalahnya adalatu pemenuhan.syal3t itu memprasyaratkan kemauan politik(political zulll) untuk memahami implikasi dari Bhinneka Tunggal lk;iidalam
konteks kebudayaan-{u.g menjadi semakin canggih dalam ti,?t., pror", sosialyang_ kompleks. Kebhinnekaan_ dalam 
''.uryuiikut, apalagi y#g semakinmelebar sebagai akibat dari industrialisasi dan informatisisi ik# sematin
melonggarkan ikatan-ikatan kekeluargaan, ruang hidup, asal usul sosial dantradisi, untuk pada gilirannya kemudiatr m"ngg.ttlrLu" perubahan strukturdalam keutuhan masyarakat. Meskipun demlk"ian, kita tidak mempunyaipilihan lain. Dengan Proklamasi yang mendirikan Republik IndoneJia kita
sudah menyatakan 
-diri sebagai suatr bangsa, bahkan sebugui uurrgru yur.rgbesar. Dengan demikian, tantangan bagi misyarakat Indonesia adalah untuk
membuktikary bahwa k:ta sungguh-s,ungguh merupakan bangsa fu"g u"rur.Kegagalan untuk membuktikannyh' .hutyu akan membuat"mimpf b.rr,rtdisintegrasi menjadi kenyataan yang sukaruntuk dipikur. r
semangat persatuan dan kesatuan daram keragaman sebagai cita_cita terbayangkan bangsa Indonesia dalam perjalaninnya tida[ selalu
menunjukkan kesesuaian antara wacana dan piakiik. pada tataran praksis








lain yang menyertai desentralisasi dan otonomi daerah, yang diwarnai konflik
horizontal antar suku, agama, ras dan golongan yang terjadi dI berbagai penjuru
tanah air, terutama pada saat terjadinya proses polltik pemilihan.,i,r*.
Pengalaman_ sejarah bangsa telah menunjukkan bahwa sejak masa
Orde Lama dan Orde Baru, terdapat kecenderungan kuat untuk melaksanakan
politik keseragaman budaya (monokulturalisme) yang pada gilirannya justru
menghancurkan budaya lokal yang asli (Iocal culturil genius). padahal tradisi
sosio-kultural lokal itu merupakan kekayaan yang tidik ternilai bukan hanya
f1ft. *alfarakatnya sendiri tetapi bagi masyarakat-masyarakat lain. Tradisilokal ini juga merupakan defense mechanism dan sekaligui early warning system
yang dapat memelihara integrasi dan keutuhan soio-kultural mas"ya"rakat
bersangkutan.
sebagai contoh, politik penyeragaman tergambar dalam sistem
pendidikan nasional Indonesia yang selama ini bercorik "monokulturalisme,,,
serba penyeragaman derni stabilitas dan integrasi bangsa. pemaksaan ini
menjadi bagian dari pemicu munculnya berbagai konflik sosial di beberapa
daerah yang sekaligus telah menegasikan semangat persatuan dan kesatuan
dalam keragaman yang disinyalir akibat masyarakat tercerabut dari nilai-nilai
lokal mereka yang genuin.
oleh karena itu,rnengingat kenyataan kebhinnekaan Indonesia, negara
ini hanya bisa bertahan dalam persatuan jika segenap warga dan pemerintalinya
memberikan tempat yang pantas pada keanekaragaman tersebut ru*bil
menjalankan penyelenggaraan pemerintahan yang menghormati kemandirian
daerah tetapi juga mengedepankan solidaritas untuk memajukan daerah-daerah
yang kurang beruntung dalam sumber daya alam dan kelompok-kelompok
masyarakat yang terasing jauh dari pusat maupun jalur pembuatan keputuian
politik maupun lalu lintas transportasi dan komunikasi.
Untuk menghadapi realitas kebhinnekaan tersebut, diperlukan politik
Bhinneka Tunggal Ika, yaita polifik pembelaan bagi seluruh waiga bangsi yang
terkait dengan hak-hak mereka untuk berbudaya, beragama, dan berpolitikagar
setiap warga merasa mantap dan nyaman menjadi bagian dari bangsa trndoneiia
(sutarto,2011:50). PollttkBhinnekaTunggalkaadalahpolitikpenguitanberbagai
elemen bangsa yang berlatar belakapg etnik, budaya, agama, dan golongin
yang berbeda, yang bertujuan untuk meneguhkan NKRI. politik -Bhinieka
Tunggal lka memberi peluang dan akses yang sama kepada setiap warga
bangsa, tidak pandang latar belakang etnik, agama, ras, dan golongan, asalkin
yang bersangkutan memiliki komitmen untuk mengokohkan bangunan politik
yang bernama NKRI. Politik BhinnekaTunggal lka adalahpolitik pemberdayaan
seluruh warga bangsa, agar mereka merasa menjadi bagian penting aari NKRI
dan merasa memiliki cita-cita dan tujuan yang sama. Politik Bhinneka Tunggal
Ikaadalahpemanfaatan secara strategis produk-produk budaya Indonesia, Uuit
yang tangibles "bendawi" maupun intangibles "nonbendawi" untuk mengatasi





















Dalam konteks pendidikan, politik Bhinneka Ttmggal Ika dapat
dibelajarkan kepada setiap peserta didik guna mengarahkari"mereka ,.nirk
bersikap dan berpandangan toleran dan inkiusif terhadap realitas masyarakat
yang b.er1gam, baik dalam hal budaya, suku, ras, etnis *u,rprr., ugu*u. politik
BhinteknTunggallkaini lebihluas dimaksudkanbahwa kitahendakiya apresiatif
terhadap budaya orang lain, perbedaan dan keberagaman merupatan t"tayaan
dan khazanah bangsl kfta Dengan pandangan lersebut, diir*arapkan ,itup
eksklusif yang selama ini bersemayam dalam otak kita dan sikap 
-"*bu1*ku|pandangan sendiri (tyuth claim) dengan menyalahkan pandangan dan pilihan
orang lain dapat diminimalisir atau bahkan dihilangkan. 
!
Penutup
Kebhinnekaan Indonesia sebagaimana tergambat aatam semboyan
Bhinneka Tunggal Ika perlu dipahami sebagai imagiied community (komuniias_
komunitas terbayang) bertujuan membangun solidaritus yur,g positif, baik
pada level nasional atau level yang lebih kecil. sebagai komunitas terbayang
karena Para anggota bangsa terkecil sekalipun tidak akan tahu dan tidak kena'i
sebagian besar anggota lain, tidak akan tertatap muka dengan mereka ifu,
bahkan mungkin tidak pula pernah mendengai tentang meieka. semuanya
menjadi konsep komunitas politik ketika ditiupkan konsep sebuah buyurrgu',
tentang kebersamaan mereka yang pada saat yang sama komunitas itu berubah
menjadi sesuatu yang terbayang berada dalam bingunan bayang-bayang ciha
sebagai komunitas politik dan ingin menyatukan i"-,ru yi.rg l"ruaa ialam
batas-batas kesamaan itu.
Dalam arti demikian, bangsa Indonesia adalah proyeksi ke depan dan
sekaligus ke belakang. Karena itu tidak pernah dikataian bangsa itu ,,lahir,,
melainkan ia "hadir" dalam formasi sebagai suatu historical beini sebagaimanu
dikatakan komunitas-komunitas- terbayang. Namun, pad a sisi yJng iafi, i" t;;menimbulkan dampak negatif, karena pada saat masyarakat Indonesia tidak
saling mengenal sebagian.b"sar arrggota lain, tidak bertatap muka dengan
mereka, bahkan mungkin tidak pula pernah mendengar tentang mereka yuiru
seringkali m enjadi pem icu.timbulnyakonfl ik antarke iompok 
-Xsyuruka r', i * ipada gilirannya, konflik-konflik antarl(elompok masyarakat tersebut akan
melahirkan distabilitas keamanan,' sosio-ekonomi, dan ketidakharmonisan
sosial (social disharmony). Di sinilah perlunya dibangun politik Bhinnekaruogloi
Ikayangmemberikan tempat yang pantas pada keI"rugaman itu.
Daftar Pustaka
Anderson, Benedict. (2002). rmagined Communities (Komunitas-komunitas






Multikultutalisme". Dalam Restorasi Psncasila: Mendamaikan potitik Identitas
dnn Modemitas. Bogor: Brighten press.
Dhakidae, Daniel. (2002). Memahami Rasa Kebangsaan dan Menyimak Bangsa
sebagai Komunitas-Komunitas Terbayang. i"r,gu.,tar dalam ander#.r,Benedict. (2002). Imagined Communities (komuritas-komunitns Terbayang)i.
Yogyakarta; Kerjasama Insist dan pustaka pelajar.
Gonggong,Anhar. (2000). Hidup dansejahteraBersamadalam BhinnekaTunggal
Ika: Pengantar untuk Memahami-Diri. prakata dalam Kusumoha*i.t;;;,B (2000). Kebhinnekaan Masyarakat Ind.onesia: Suatu problematik rilsiyot
Kebu day aan. Jakarta: Grasindo.
Hardiman, F. B. (2002). Belajar dari Politik Multikuituralisme. pengantar dalam
- 
Kymlicka. (2002). Kezuargaan Multikultur: Teori Liberal mengenai'Hak- hak
' Minoritas. Terjemahan oleh Edlina Afmini Eddin dari juduiMulticultural
- 
_ 
citizenship: A Liberal rheory of Minority. Jakarta: LP3ES.Hefner, Robert w. (2007). politik Muliikutturalisme: Menggugat Realitas
K|b-altS-saan Terjemahan oleh Bernardus Hidayat dari judul asli,,The politics
of Multiculturalism, pruralism and Citizenship in Mjaysia, singapore, andIndonesia". Yogyakarta: Kanisius.
Kusumohamidjojo, 
- 
B. (2000). Kebhinnekaan Masyarakat Indonesia: suatu
P r obl em a tik F il s afa t Keb u d ay aan Jakarta : Grasind o.
Nasikun. (2007). sistem sosiar Indonesia.Jakarta: pr. RajaGrafindo persada.
s"p:Id.ul, Dadang (2008). "peluang Multikulturalisme dan pendidikanMultikultur: Perspektif pendidikan Kritis,,. Alumni, vol i. No. 2, Mei_Agustus 2008, 128-1,51,.
sup-arlan, Parsudi. (2005) sukubangsa dan Hubungan Antar sukubangsa. Jakarta:
^ 
Yayasan Pengembangan Kajian Ilmu KepolisLn.
sutarto, Ayu. (2011). "pancasila sebuah pitihu' puncak dalam Kehidupan
Berbangsa dan Bernegara". Dalam prosiding Kongres pancasila III ,'Harapan,Pr.Iyo:s,lntangan pembudayaan Nilai-nitai ForroJilo,'yang diserenggarakan
oleh MPR RI, universitas Airlangga lurabaya, aun uiirr"rrituituJ;unMada Yogyakarta,3L Mei 
- 
l Juni ZOn aiSura-baya.
Tantular, Mpr. (2009). Kakazuin sutasoma. penerjemah: Dwi woro Retno Mastutidan Hastho Bramantyo. 
" 
,j
80
